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Jurnal Info Abstract: This paper discusses the relevance of the application of Figh Ibadah in Islamic religious
Dikirim: 21/03/2025 education from a theoretical and practical perspective. Figh Ibadah is a branch of figh that studies the
Revisi: 23/04/2025 procedures of worship in Islam, such as prayer, zakat, fasting, hajj, and others. Islamic religious
Diterima: 25/04/2025 education has an important role in introducing and teaching Figh Ibadah to students. This paper uses

a qualitative method using a phenomenological approach. Phenomenology is the science that studies
phenomena or symptoms. Data search was carried out through various literature sources such as
Korespondensi: books, journals, and scientific articles related to the theme discussed. The findings of this study
reveal that the relevance of the application of Figh Ibadah in Islamic religious education in a
Phone: +62......oovivriineninen theoretical perspective can help students understand and appreciate Islamic teachings, so that it can
strengthen students' Islamic identity.
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Abstrak: Tulisan ini membahas tentang relevansi penerapan Fiqih Ibadah dalam pendidikan agama
Islam dari perspektif teori dan praktik. Fiqih Ibadah merupakan cabang ilmu fiqih yang mempelajari
tentang tata cara ibadah dalam Islam, seperti shalat, zakat, puasa, haji, dan lain-lain. Pendidikan
agama Islam memiliki peran penting dalam memperkenalkan dan mengajarkan Fiqih Ibadah kepada
siswa. Tulisan ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi.
Fenomenologi merupakan ilmu yang mempelajari fenomena atau gejala. Penelusuran data dilakukan
melalui berbagai sumber literatur seperti buku, jurnal, dan artikel ilmiah terkait dengan tema yang
dibahas. Temuan penelitian ini mengungkapakan bahwa, relevansi penerapan Fiqih Ibadah dalam
pendidikan agama Islam dalam perspektif teori, dapat membantu siswa memahami dan menghargai
ajaran Islam, sehingga dapat memperkuat identitas keislaman siswa. Sementara dalam perspektif
praktik, penerapan Fiqih Ibadah dapat memberikan manfaat dalam kehidupan sehari-hari siswa,
seperti membentuk kebiasaan positif dan memperkuat moral dan nilai-nilai agama. Namun, terdapat
beberapa faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi penerapan Fiqih Ibadah dalam
pendidikan agama Islam, seperti kurikulum yang belum memadai, kurangnya sumber daya manusia
yang berkualitas, serta pengaruh lingkungan sosial. Oleh karena itu, perlu dilakukan solusi untuk
mengoptimalkan penerapan Fiqih Ibadah dalam pendidikan agama Islam, seperti peningkatan
kurikulum, pelatihan guru yang lebih baik, serta kolaborasi dengan masyarakat dan lembaga agama.
Kata Kunci: Relevansi, Penerapan, Figih Ibadah, Pendidikan Islam, Teori dan Praktik

Pendahulan

Pendidikan agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia
dan memiliki kedekatan dengan Allah SWT. Salah satu aspek penting dalam pendidikan agama Islam adalah pemahaman
terhadap prinsip-prinsip fiqih ibadah.

Fiqih ibadah adalah cabang ilmu fiqih yang membahas tentang aturan-aturan dalam melaksanakan ibadah, seperti
shalat, puasa, zakat, haji, dan lain sebagainya. Dalam konteks pendidikan agama Islam, penerapan prinsip figih ibadah dapat
membantu siswa untuk memahami dan melaksanakan ibadah dengan benar dan sempurna. Namun, penerapan prinsip figih
ibadah dalam pendidikan agama Islam tidaklah cukup hanya dengan memahami teori saja. Diperlukan juga penerapan praktik
yang sesuai dengan kondisi dan konteks kehidupan siswa.
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Bahwa Secara teori, penerapan fiqih ibadah dalam pendidikan agama Islam sangatlah penting karena membantu siswa
memahami prinsip-prinsip dalam melaksanakan ibadah dengan benar dan sempurna. Selain itu, pemahaman terhadap figih
ibadah juga dapat membantu siswa mengembangkan rasa takwa dan kecintaan kepada Allah SWT serta meningkatkan
keimanan dan ketakwaan. Secara praktik, penerapan figih ibadah dalam pendidikan agama Islam dapat dilakukan melalui
beberapa cara, antara lain dengan menyediakan sarana dan prasarana untuk melaksanakan ibadah secara benar, memberikan
pemahaman yang benar mengenai fiqih ibadah pada siswa, serta memotivasi siswa untuk melaksanakan ibadah dengan
kesadaran penuh (Yusuf, 2008).

Penerapan fiqih ibadah juga dapat membantu siswa untuk memahami konsep-konsep dalam agama Islam secara utuh
dan terintegrasi. Dengan memahami prinsip-prinsip fiqih ibadah, siswa dapat mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam
kehidupan sehari-hari dan menghadapi berbagai tantangan hidup dengan cara yang lebih baik. Penerapan figih ibadah dalam
pendidikan agama Islam juga dapat dilakukan di luar lingkup sekolah, yaitu di lingkungan keluarga dan masyarakat. Keluarga
dapat memberikan pemahaman yang benar mengenai fiqih ibadah pada anak-anak sejak dini, sedangkan masyarakat dapat
membentuk lingkungan yang kondusif bagi pelaksanaan ibadah dan membantu mengembangkan rasa solidaritas dan
kebersamaan antar umat Muslim (Ab Rahman 2010 ).

Dapat disimpulkan bahwa penerapan figih ibadah dalam pendidikan agama Islam memiliki relevansi yang sangat
penting baik secara teori maupun praktiknya. Secara teori, penerapan figih ibadah dalam pendidikan agama Islam didukung
oleh berbagai literatur yang membahas prinsip-prinsip dasar dan tata cara melaksanakan ibadah secara benar. Secara praktik,
penerapan figih ibadah dapat dilakukan melalui penyediaan sarana dan prasarana yang memadai untuk melaksanakan ibadah,
memastikan guru-guru agama memiliki pemahaman yang benar mengenai fiqih ibadah, mengintegrasikan figih ibadah dalam
kurikulum pendidikan agama Islam, dan mendorong siswa untuk melaksanakan ibadah dengan penuh kesadaran dan
keikhlasan.

Metode

Tulisan ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi
merupakan ilmu yang mempelajari fenomena atau gejala. Teori ini menekankan pada metode penghayatan atau pemahaman
interpretatif (verstehen). Tujuan utama dari fenomenologi adalah mempelajari bagaimana fenomena dialami dalam kesadaran,
pikiran dan dalam tindakan, seperti bagaimana fenomena tersebut bernilai dan diterima secara estetis. Pendapat lain,
fenomenologi secara etimologis berasal dari kata fenomena dan logos. Fenomena berasal dari kata kerja Yunani “phainesthai”
yang berarti menampak, dan terbentuk dari akar kata fantasi, fantom, dan fosfor yang artinya sinar atau cahaya. Dari kata itu
terbentuk kata kerja, tampak, terlihat karena bercahaya. (Jonathan Sarwono 2006).

Secara harfiah fenomena diartikan sebagai gejala atau sesuatu yang menampakkan. Dalam penelitian fenomenologi
melibatkan pengujian yang teliti dan seksama pada kesadaran pengalaman manusia. Konsep utama dalam fenomenologi adalah
makna. Makna merupakan isi penting yang muncul dari pengalaman kesadaran manusia. Dan untuk mengidentifikasi kualitas
yang esensial dari pengalaman kesadaran dilakukan dengan mendalam dan teliti. Fenomenologi mencoba mencari pemahaman
bagaimana manusia mengkonstrusi makna dan konsep-konsep penting dalam kerangka intersubjektifitas. Jika seseorang
menunjukkan perilaku tertentu dalam masyarakat, maka perilaku tersebut merupakan realisasi dari pandangan-pandangan atau
pemikiran yang ada dalam kepala orang tersebut. Kenyataan merupakan ekspresi dari dalam pikiran seseorang. Oleh karena
itu, realitas tersebut bersifat subyektif dan interpretatif. Mengingat, bahwa judul yang diusung peneliti adalah Relevansi
penerapan figih ibadah dalam pendidikan islam: perspektif teori dan praktik Melalui pendekatan fenomenologi, peneliti akan
menggambarkan realitas yang kompleks mengenai Relevansi penerapan figih ibadah terhadap pendidikan Islam.

Hasil dan Pembahasan

Pengertian Figh Ibadah

Secara bahasa, fiqih berasal dari kata Arab "figh" yang berarti pemahaman yang mendalam atau pengertian yang baik.
Sedangkan istilah figh Ibadah merujuk pada cabang ilmu figih yang membahas tentang hukum-hukum dan tata cara
pelaksanaan ibadah dalam agama Islam. (Al Abdari, 2004 ).

Sedangkan menurut Abdul Halim, Figh Ibadah adalah salah satu cabang ilmu fiqih yang membahas tentang hukum-
hukum dan tata cara pelaksanaan ibadah dalam agama Islam. Ibadah adalah salah satu rukun Islam yang wajib dilaksanakan
oleh setiap muslim. (Mahmud, 2014). Oleh karena itu, pemahaman yang benar tentang figh Ibadah sangat penting bagi umat
Islam.

Figh Ibadah membahas tata cara pelaksanaan ibadah seperti shalat, puasa, zakat, haji, dan sebagainya. Setiap ibadah
memiliki syarat-syarat, rukun-rukun, sunnah-sunnah, dan hal-hal yang membatalkan ibadah tersebut yang harus diketahui oleh
setiap muslim. Figh Ibadah juga membahas tentang hukum-hukum yang berkaitan dengan ibadah, seperti hukum-hukum dalam
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memilih tempat dan waktu pelaksanaan ibadah, hukum-hukum dalam berpakaian saat melaksanakan ibadah, serta hukum-
hukum dalam berdoa dan membaca Al-Qur'an. (Al-Abdri, 2004).

Pemahaman yang benar tentang figh Ibadah akan membantu umat Islam untuk melaksanakan ibadah dengan benar
dan sesuai dengan syariat Islam. Sebagai contoh, dengan mempelajari figih shalat, seseorang dapat mengetahui tata cara
pelaksanaan shalat yang benar, seperti gerakan-gerakan dalam shalat, tata cara berwudhu, dan lain-lain. Dengan mempelajari
figih puasa, seseorang dapat mengetahui syarat-syarat sahnya puasa, hukum-hukum yang membatalkan puasa, dan tata cara
berpuasa yang benar.

Pengertian figh Ibadah juga mencakup hukum-hukum yang berkaitan dengan pengganti atau qadha bagi seorang
muslim yang tidak dapat melaksanakan ibadah karena alasan tertentu, seperti sakit atau perjalanan jauh. Selain itu, figh Ibadah
juga membahas tentang hal-hal yang harus dihindari oleh seorang muslim dalam melaksanakan ibadah, seperti berlebihan
dalam beribadah, mempersulit diri sendiri dalam melaksanakan ibadah, atau mengabaikan kewajiban sosial dalam
melaksanakan ibadah.

Secara keseluruhan, figh Ibadah adalah cabang ilmu figih yang sangat penting bagi umat Islam. Dengan mempelajari
figih ibadah, seseorang dapat melaksanakan ibadah dengan benar dan sesuai dengan syariat Islam, sehingga dapat
meningkatkan kualitas kehidupan spiritual dan moralnya.

Hubungan Fiqih Ibadah dengan Pendidikan Agama Islam

Korelasi antara Fiqih Ibadah dengan Pendidikan Islam sangat penting dalam kehidupan umat Islam. Hal ini
disebabkan karena Fiqih Ibadah sebagai bagian dari ilmu figih yang berkaitan dengan hukum-hukum ibadah dalam Islam,
sangat erat kaitannya dengan pelaksanaan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. (Asy-Syaukani, 2018).

Pendidikan Islam berperan penting dalam membentuk pemahaman dan kesadaran umat Islam dalam melaksanakan
ibadah dengan benar sesuai dengan ajaran Islam. Dalam Pendidikan Islam, Figih Ibadah menjadi salah satu materi utama yang
harus dipelajari dan diamalkan oleh siswa atau pelajar. Melalui pembelajaran Fiqih Ibadah, siswa atau pelajar diharapkan dapat
memahami tata cara dan aturan pelaksanaan ibadah secara benar, sehingga mampu melaksanakan ibadah dengan baik dan
sesuai dengan ajaran Islam. (Musyafa, 2016).

Dalam Pendidikan Agama Islam, Figih Ibadah tidak hanya diajarkan sebagai teori atau pengetahuan semata, tetapi
juga sebagai suatu kegiatan yang harus diamalkan secara langsung. Oleh karena itu, proses pembelajaran Fiqih Ibadah di
Pendidikan Agama Islam harus disertai dengan praktek langsung yang dilakukan oleh siswa atau pelajar.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa korelasi antara Fiqih Ibadah dengan Pendidikan Islam sangat penting
dan erat. Fiqih Ibadah sebagai bagian dari ilmu figih yang berkaitan dengan hukum-hukum ibadah dalam Islam, sangat terkait
dengan pelaksanaan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk
pemahaman dan kesadaran umat Islam dalam melaksanakan ibadah dengan benar sesuai dengan ajaran Islam. Melalui
pembelajaran Fiqih Ibadah, siswa atau pelajar diharapkan dapat memahami tata cara dan aturan pelaksanaan ibadah secara
benar, sehingga mampu melaksanakan ibadah dengan baik dan sesuai dengan ajaran Islam.

Korelasi antara Fiqih Ibadah dengan Pendidikan Islam juga terlihat dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa pemahaman
yang baik mengenai Fiqih Ibadah, pelaksanaan ibadah seperti shalat, zakat, puasa, dan lain sebagainya dapat menjadi tidak
sempurna dan bahkan salah. Oleh karena itu, korelasi antara Figih Ibadah dengan Pendidikan Islam sangat penting dalam
membentuk sikap dan prilaku umat Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memahami Fiqih Ibadah dengan baik melalui
Pendidikan Islam, umat Islam dapat melaksanakan ibadah dengan benar dan sesuai dengan ajaran Islam, sehingga dapat
menjadikan diri mereka lebih baik dalam menjalani kehidupan sebagai muslim.

Perspektif Praktik Penerapan Fiqih Ibadah dalam Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu aspek penting dalam membentuk karakter siswa yang memiliki nilai-
nilai keagamaan dan moral yang baik. Dalam pembelajaran agama Islam, pengajaran Figih Ibadah sangatlah penting karena
berhubungan langsung dengan pelaksanaan ibadah sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang baik mengenai
perspektif praktik penerapan Fiqih Ibadah dalam Pendidikan Agama Islam.

Dalam hal ini, pemahaman mengenai bagaimana penerapan Fiqih Ibadah dalam praktik sehari-hari dapat membantu
siswa memahami pentingnya ibadah dalam kehidupan sehari-hari dan meningkatkan kualitas ibadah mereka. Oleh karena itu,
perlu adanya pengajaran yang tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga mempraktekkan ibadah secara langsung agar siswa
dapat memahami tata cara dan aturan pelaksanaan ibadah secara benar dan sesuai dengan ajaran Islam. Selain itu, pengajaran
Fiqih Ibadah juga harus mampu mengembangkan sikap dan perilaku siswa yang sesuai dengan ajaran Islam.

Perspektif praktik penerapan Figih Ibadah dalam Pendidikan Agama Islam sangat penting untuk dipahami dalam
rangka memperkaya pembelajaran agama Islam di sekolah atau lembaga pendidikan Islam lainnya. Ada beberapa perspektif
praktik penerapan Figih Ibadah dalam Pendidikan Agama Islam:

a. Pembelajaran Teori dan Praktek yang Berkaitan dengan Fiqih Ibadah
Pembelajaran Fiqih Ibadah tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga harus dilakukan praktek langsung. Hal ini
bertujuan agar siswa dapat memahami tata cara dan aturan pelaksanaan ibadah secara benar dan sesuai dengan ajaran
Islam. Pembelajaran teori dan praktek dalam Fiqih Ibadah adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang mengajarkan
siswa tentang aturan dan tata cara pelaksanaan ibadah secara teori dan juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengaplikasikan pelajaran tersebut dalam praktek. Dalam pembelajaran Figih Ibadah, pembelajaran teori yang diberikan
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harus disertai dengan pembelajaran praktek langsung agar siswa dapat memahami dan mengaplikasikan pelajaran tersebut
dengan benar. (Subhan, 2014).

Pembelajaran teori dan praktek dalam Fiqih Ibadah biasanya dilakukan dengan metode demonstrasi, di mana guru
akan memberikan contoh pelaksanaan ibadah yang benar, lalu siswa akan melakukan praktek langsung di bawah
bimbingan guru. Dalam melakukan praktek, siswa akan diberikan umpan balik agar dapat memperbaiki dan memperbaiki
teknik pelaksanaan ibadah yang kurang benar.

Pembelajaran teori dan praktek dalam Fiqih Ibadah bertujuan untuk memberikan pemahaman yang baik mengenai
tata cara dan aturan pelaksanaan ibadah dalam Islam serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan
pelajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memahami teori dan melakukan praktek, siswa akan dapat
melaksanakan ibadah dengan benar dan sesuai dengan ajaran Islam. Selain itu, siswa juga akan memiliki pengalaman yang
baik dan memahami pentingnya ibadah dalam kehidupan sehari-hari.

b. Mendorong siswa untuk memahami maksud dan tujuan dari Figih Ibadah

Mendorong siswa untuk memahami maksud dan tujuan dari Figih Ibadah adalah hal yang penting dalam
pendidikan Agama Islam. Sebab, pemahaman yang benar tentang maksud dan tujuan Fiqih Ibadah akan memotivasi siswa
untuk melaksanakan ibadah dengan sepenuh hati dan memahami konsep-konsep yang ada di dalamnya. Berikut ini ada
beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mendorong siswa dalam memahami maksud dan tujuan dari Fiqih Ibadah. 1)
Memberikan pengajaran yang sistematis dan menyeluruh. 2) Menggunakan media pembelajaran yang tepat. 3) Melibatkan
siswa dalam kegiatan praktik langsung. 4) Memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. 5) Memberikan ruang
diskusi dan refleksi. (Al-Munajjid, 2004).

Mendorong siswa untuk memahami maksud dan tujuan dari Figih Ibadah adalah penting dalam pendidikan Agama
Islam. Dalam memahami maksud dan tujuan Fiqih Ibadah, siswa akan dapat melaksanakan ibadah dengan sepenuh hati dan
memahami konsep-konsep yang ada di dalamnya. Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mendorong siswa dalam
memahami maksud dan tujuan dari Figih Ibadah adalah memberikan pengajaran yang sistematis dan menyeluruh,
menggunakan media pembelajaran yang tepat, melibatkan siswa dalam kegiatan praktik langsung, memberikan contoh
nyata dalam kehidupan sehari-hari, dan memberikan ruang diskusi dan refleksi. Diharapkan dengan pemahaman yang baik
tentang Fiqih Ibadah, siswa dapat menjadi individu yang taat dalam menjalankan ajaran Islam.

c. Mengembangkan sikap dan perilaku siswa yang sesuai dengan ajaran Fiqih Ibadah

Mengembangkan sikap dan perilaku siswa yang sesuai dengan ajaran Figih Ibadah adalah hal penting dalam
pendidikan Agama Islam. Hal ini karena Fiqih Ibadah meliputi aturan-aturan dan tata cara dalam menjalankan ibadah, serta
mengandung nilai-nilai yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. (Syafi’i, 2019).

Untuk mengembangkan sikap dan perilaku siswa yang sesuai dengan ajaran Fiqih Ibadah, beberapa hal yang dapat
dilakukan adalah memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari, melibatkan siswa dalam kegiatan praktik
langsung, memberikan motivasi dan dorongan, serta memberikan penghargaan atas prestasi yang dicapai.

Selain itu, juga perlu diadakan kegiatan yang mengarahkan siswa untuk mempraktekkan ajaran Fiqih Ibadah
dalam kehidupan sehari-hari, seperti melaksanakan shalat berjamaah di masjid, puasa Ramadan dengan penuh kesabaran
dan ketulusan, membayar zakat, dan lain sebagainya. Diharapkan dengan mengembangkan sikap dan perilaku siswa yang
sesuai dengan ajaran Figih Ibadah, siswa dapat menjadi individu yang taat dalam menjalankan ajaran Islam dan mampu
mempraktekkan nilai-nilai yang terkandung dalam Fiqih Ibadah dalam kehidupan sehari-hari.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penerapan Fiqih Ibadah dalam Pendidikan Agama Islam

Penerapan Fiqih Ibadah dalam pendidikan Agama Islam merupakan hal yang sangat penting dalam membentuk
generasi yang taat beragama dan mampu menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Namun, dalam penerapannya,
terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan Figih Ibadah dalam pendidikan Agama Islam. Oleh karena
itu, dalam tulisan ini akan dibahas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan Fiqih Ibadah dalam pendidikan
Agama Islam dan upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi faktor-faktor tersebut. Beberapa faktor yang mempengaruhi
penerapan Fiqih Ibadah dalam pendidikan Agama Islam antara lain:

a. Kurikulum pendidikan Agama Islam yang belum memadai dan kurang terintegrasi dengan Fiqih Ibadah.

b. Metode pengajaran yang kurang tepat, sehingga siswa sulit memahami dan menerapkan ajaran Fiqih Ibadah dalam
kehidupan sehari-hari.

c. Ketidaktahuan dan minimnya pemahaman tentang ajaran Fiqih Ibadah oleh guru dan siswa.

d. Kurangnya penggunaan media dan teknologi dalam proses pembelajaran Fiqih Ibadah.

e. Faktor budaya dan lingkungan yang tidak mendukung penerapan ajaran Fiqih Ibadah. (Asrori, 2017).

Secara keseluruhan, penerapan Fiqih Ibadah dalam pendidikan Agama Islam memerlukan perhatian khusus terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor seperti kurikulum, metode pembelajaran, kualitas pengajar, lingkungan
sosial, dan perkembangan teknologi dapat mempengaruhi keberhasilan penerapan Fiqih Ibadah dalam pendidikan Agama
Islam. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk mengatasi faktor-faktor tersebut seperti menyusun kurikulum yang sesuai,
memilih metode pembelajaran yang tepat, meningkatkan kualitas pengajar, menciptakan lingkungan sosial yang mendukung,
serta mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran Agama Islam. Dengan demikian, diharapkan penerapan Fiqih Ibadah
dalam pendidikan Agama Islam dapat berjalan dengan baik dan efektif dalam membentuk generasi yang taat beragama dan
mampu menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
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Namun disisi lain faktor yang mempengaruhi Penerapan Fiqih Ibadah dalam Pendidikan Agama Islam ada dua, yaitu
1). Faktor Internal

Faktor internal yang mempengaruhi penerapan Fiqih Ibadah dalam pendidikan agama Islam mencakup:

a) Kompetensi Guru: Guru yang mengajar Figih Ibadah harus memiliki kompetensi yang memadai dan mendalam
tentang ilmu Fiqih Ibadah sehingga dapat menyampaikan materi secara benar dan tepat. Selain itu, guru juga harus
mampu mengenali karakteristik siswa dalam proses pembelajaran.

b) Kurikulum dan Materi Pembelajaran: Kurikulum dan materi pembelajaran harus disusun secara sistematis dan
terstruktur sehingga siswa dapat memahami prinsip-prinsip Figih Ibadah secara menyeluruh dan mendalam.
(Hamid, 2018)

c) Metode Pembelajaran: Metode pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan karakteristik siswa dan tujuan
pembelajaran.

d) Metode pembelajaran yang inovatif dan interaktif dapat membantu siswa memahami konsep-konsep Figih Ibadah
dengan lebih baik. Sarana dan Prasarana: Sarana dan prasarana pembelajaran, seperti buku teks, media
pembelajaran, dan lingkungan belajar yang kondusif, harus memadai dan sesuai untuk mendukung proses
pembelajaran Figih Ibadah.

e) Motivasi Siswa: Motivasi siswa untuk belajar Figih Ibadah juga mempengaruhi keberhasilan penerapan Fiqih
Ibadah dalam pendidikan agama Islam. Siswa harus disadarkan tentang pentingnya mempelajari Figih Ibadah dan
bagaimana ilmu tersebut dapat membantu mereka dalam kehidupan sehari-hari.

f)Nilai dan Etika: Fiqih Ibadah juga melibatkan nilai dan etika yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, penting bagi guru untuk menanamkan nilai dan etika yang baik pada siswa selama proses
pembelajaran. (Hafidz, 2019).

2). Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang mempengaruhi penerapan Figih Ibadah dalam pendidikan agama Islam meliputi
lingkungan sosial, kondisi ekonomi, dan pengaruh media. Lingkungan sosial memainkan peran penting dalam
membentuk sikap dan perilaku siswa terhadap Figih Ibadah. Lingkungan keluarga, teman, dan masyarakat dapat
memberikan pengaruh positif atau negatif dalam memahami ajaran Islam dan praktek ibadah. (Arifin, 2019). Oleh
karena itu, peran orang tua dan masyarakat sangat penting dalam memberikan pemahaman yang benar tentang Figih
Ibadah.

Kondisi ekonomi juga mempengaruhi penerapan Fiqih Ibadah dalam pendidikan agama Islam. Siswa yang
berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi yang sulit mungkin mengalami kesulitan dalam melaksanakan ibadah
yang membutuhkan biaya, seperti haji dan zakat. Oleh karena itu, pendidikan agama Islam harus mempertimbangkan
kondisi ekonomi siswa dan memberikan solusi alternatif untuk mengatasi kendala ekonomi tersebut.(Al Hamidi, 2019).

Pengaruh media juga dapat mempengaruhi pemahaman dan sikap siswa terhadap Figih Ibadah. Media massa
seperti televisi, internet, dan media sosial dapat memengaruhi persepsi siswa tentang ajaran Islam dan praktik ibadah.
Oleh karena itu, peran guru dalam memberikan pemahaman yang benar tentang Fiqih Ibadah sangat penting untuk
membantu siswa memfilter pengaruh media dan menemukan pemahaman yang benar tentang ajaran Islam.
(Kamarulzaman, 2019)

Secara keseluruhan, faktor internal dan eksternal memainkan peran penting dalam penerapan Figih Ibadah
dalam pendidikan agama Islam. Faktor internal, seperti pengetahuan dan pemahaman siswa tentang Figih Ibadah, sikap
dan perilaku yang sesuai dengan ajaran Figih Ibadah, dan kompetensi guru dalam mengajarkan Fiqih Ibadah, sangat
mempengaruhi efektivitas pembelajaran.

Sementara itu, faktor eksternal seperti lingkungan sosial, dukungan keluarga, dan pengaruh media massa juga
sangat mempengaruhi pemahaman dan praktik siswa terkait Figih Ibadah. Oleh karena itu, penting bagi para pendidik
dan lembaga pendidikan agama Islam untuk memperhatikan kedua faktor ini dalam memfasilitasi pembelajaran Figih
Ibadah yang efektif dan holistik bagi siswa.

Solusi dalam Mengoptimalkan Penerapan Fiqih Ibadah Dalam Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia
dan taqwa kepada Allah. Salah satu komponen penting dalam pendidikan agama Islam adalah penerapan Fiqih Ibadah, yang
mencakup berbagai tuntunan tentang ibadah-ibadah dalam Islam. Namun, penerapan Fiqih Ibadah seringkali dihadapkan pada
beberapa tantangan, seperti kurangnya pemahaman tentang konsep Fiqih Ibadah dan kesulitan dalam mengintegrasikan Fiqih
Ibadah ke dalam kurikulum pendidikan agama Islam. (Najjari, 2018).

Oleh karena itu, diperlukan solusi yang tepat untuk mengoptimalkan penerapan Fiqih Ibadah dalam pendidikan agama
Islam. Solusi yang tepat dapat membantu memastikan bahwa siswa memahami konsep Fiqih Ibadah secara holistik dan
mampu menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Solusi-solusi tersebut juga dapat membantu guru dalam
mengintegrasikan Fiqih Ibadah ke dalam kurikulum pendidikan agama Islam secara efektif.

Menurut Mutiah, N. (2019). Beberapa solusi yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan penerapan Fiqih Ibadah
dalam pendidikan agama Islam antara lain:
a. Meningkatkan kualitas pengajaran Fiqih Ibadah dengan mengkombinasikan metode pembelajaran yang berbeda, seperti

ceramah, diskusi, simulasi, dan praktek langsung.
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b. Menggunakan media pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan perkembangan teknologi, seperti video pembelajaran,
aplikasi mobile, dan platform e-learning.

c. Mendorong partisipasi siswa dalam kegiatan keagamaan dan amalan ibadah, seperti shalat berjamaah, puasa, dan ibadah
lainnya.

d. Mengintegrasikan Fiqih Ibadah dengan mata pelajaran lainnya, seperti sejarah, etika, dan filsafat, sehingga siswa dapat
memahami konteks dan hubungan antar-materi.

e. Membuat kurikulum yang lebih berfokus pada penerapan praktis Figih Ibadah dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa
dapat mengalami langsung manfaatnya.

f. Meningkatkan kompetensi dan kualitas pengajar Figih Ibadah melalui pelatihan dan pengembangan diri secara terus-
menerus.

g. Mendorong pengembangan literasi agama dan penelitian terkait Figih Ibadah, sehingga dapat terus memperbarui dan
meningkatkan kualitas pengajaran.

Dalam mengoptimalkan penerapan Figih Ibadah dalam pendidikan agama Islam, ada beberapa solusi yang dapat
dilakukan. Pertama, pengintegrasian pendidikan teori dan praktek secara seimbang dalam pembelajaran Figih Ibadah. Kedua,
pembiasaan praktik ibadah dalam kehidupan sehari-hari untuk memperkuat nilai-nilai Islam. Ketiga, mendorong siswa untuk
memahami maksud dan tujuan dari Fiqih Ibadah agar dapat mempraktekkannya dengan baik. Keempat, mengembangkan sikap
dan perilaku siswa yang sesuai dengan ajaran Fiqih Ibadah. Kelima, menyeimbangkan pengaruh faktor internal dan eksternal
yang mempengaruhi penerapan Figih Ibadah.

Solusi-solusi ini dapat diimplementasikan melalui beberapa strategi, seperti pembelajaran aktif, metode role-play, dan
pemberian contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, diharapkan siswa dapat lebih memahami dan
mempraktekkan Figih Ibadah secara benar dan konsisten dalam kehidupan sehari-hari.

Kesimpulan

Secara menyeluruh, penerapan Figih Ibadah dalam pendidikan agama Islam sangatlah relevan baik dari perspektif
teori maupun praktik. Dalam perspektif teori, Figih Ibadah merupakan ilmu yang sangat penting dalam Islam karena memuat
kaidah-kaidah praktis yang mengatur tata cara beribadah. Sementara dalam perspektif praktik, penerapan Fiqih Ibadah dapat
membantu siswa untuk memahami dan mempraktikkan ibadah secara benar dan konsisten dalam kehidupan sehari-hari.

Beberapa faktor yang mempengaruhi penerapan Fiqih Ibadah dalam pendidikan agama Islam, baik dari faktor internal
maupun eksternal, perlu diperhatikan agar tujuan pendidikan agama Islam dapat tercapai secara optimal. Oleh karena itu,
solusi yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan penerapan Figih Ibadah dalam pendidikan agama Islam antara lain adalah
dengan mengintegrasikan pembelajaran teori dan praktek, melakukan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari, mendorong
siswa untuk memahami maksud dan tujuan dari Fiqih Ibadah, mengembangkan sikap dan perilaku siswa yang sesuai dengan
ajaran Fiqih Ibadah, serta melibatkan berbagai pihak dalam proses pendidikan agama Islam.

Dengan menerapkan solusi tersebut, diharapkan siswa dapat memahami dan mempraktikkan ibadah secara benar dan
konsisten, sehingga dapat menciptakan generasi yang taat beribadah dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini tentunya akan sangat bermanfaat bagi keberlangsungan kehidupan umat Islam di masa depan.
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